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ABSTRAK
Oleh: Suratin GM.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh positif’ penggunaan
pendekatan Andragogi dan pendekatan Mastery-Learning secara terpadu dalam aktivitas
tutorial terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran, guna
meningkatkan wawasan yang benar mengenai nuansa belajar bagi orang dewasa, sehingga
mendorong tumbuhnya suasana belajar yang menyenangkan, dan tidak terjadi penggeseran
sifat tutorial ke arah pedagogl. Di samping itu untuk menjangkau target penguasaan
materi/bahan ajar minimal 80%, seperti yang ditetapkan oleh tiap-tiap modul. Hasil
penelitian ini bermanfaat memberi sumbangan terhadap pengembangan konsep belajar
mengajar dalam rangka Sistem Belajar Jarak Jauh.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan studi eksperimen dengan desain random
terhadap subyek. Sampel dan subyek penelitian diperoleh secara random terhadap 1312
mahasiswa D I PGSD Guru Kelas Mata Registrasi 97.2 di UPBIJ-UT Yogyakarta.

Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan tes. Kemudian keduanya dianalisis, masing-
masing menggunakan teknik prosentase dan teknik statistik t-score.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Mastery-Learning lebih
dominan dari pendekatan Andragogi dan berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Untuk itu disarankan agar kedua pendekatan tersebut dimasukkan ke dalam
buku Panduan Tutorial.
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KATA PENGANTAR

Atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, penulis bersyukur, bahwa penelitian
dengan judul Pengaruh Pendekatan Andragogi dan Mastery-Learning secara Terpadu
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Penyetaraan D I PGSD Guru Kelas pada Mata
Kuliah Evaluasi Pengajaran dapat diselesaikan dengan lancar.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh positif penggunaan
pendekatan Andragogi dan pendekatan Belajar Tuntas secara terpadu terhadap prestasi
belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran.

Mahasiswa D Il PGSD Guru Kelas di lingkungan FKIP-UT, adalah guru SD yang
aktif mengajar di sekolah maisng-masing, yang dibuktikan dengan Surat Keputusan sebagai
guru pada saat 1a mendaflarkan diri sebagai calon mahasiswa. Pengalaman mengajar yang
diperoleh selama ia bekerja sampai saat ia terdaftar menjadi mahasiswa, diperhitungkan
sebagar hasil belajar, yang mengurangi beban belajarnya. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa D II PGSD adalah orang dewasa. Sebagai konsekuensinya, mereka harus
dilayani atau mendapat pelayanan secara orang dewasa (Andragogi).

Demikian halnya mengenai bahan ajar, mahasiswa UT belajar dengan media cetak
yang disebut Modul. Sebagai bahan ajar, modul disusun dengan skenario yang menerapkan
konsep belujar tuntas atan mastery-learning, Ole-h karena itu sebagai konsekuensi logis,
tutor sebagai kepanjangan tangan UT yang bertugas memberi bantuan belajar kepada
mahasiswa ia harus mampu mengimplementasikan konsep belajar tuntas dan konsep

andragogi dalam aktivitas tutorialnya secara terintegrasi.
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Atas dasar kenyataan di atas, peneliti mencoba menerapkan pendekatan Andragogi

dan Pendekatan Belajar Tuntas Secara Terpadu pada aktivitas tutorial mata kuliah Evaluasi
Pengajaran, dengan harapan ada manfaat yang efektif terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Peneliti mempunyai asumsi bahwa apabila kedua pendekatan itu dikondisikan seéara
eksplisit, dalam kegiatan pembimbingan, maka prestasi belajar mahasiswa akan lebih baik
dari pada setting yang tidak dikondisikan secara terang-terangan.

Peneliti menyadari bahwa lancarnya penyelesaian penelitian ini tidak terlepas dari

bantuan banyak pihak yang terkait.

Untuk itu peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:
1. Bapak Rektor Universitas Terbuka di Jakarta
2. Bapak Dekan FKIP-UT di Jakarta
3. Bapak Kepala Lemlit - UT di Jakarta
4. Bapak Kepala UPBJJ-UT di Yogyakarta
5. Bapak dan Ibu Dosen D I PGSD UT di Yogyakarta
6. Bapak dan Ibu Karyawan UPBJJ-UT Yogyakarta
Selanjutnya peneliti sampaikan, bahwa laporan penelitian ini masih banyak
kekurangannya.
Untuk ity kepada semua pihak dimohon berkenan memberikan kritik dan saran, guna

penyempurnaan lebih lanjut. Atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 2000

Peneliti
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam rangka Sistem Belajar Jarak Jaub, tutorial merupakan interaksi antara
mahasiswa dengan tutor, dengan maksud untuk membantu mahasiswa memecahkan
kesulitan belajar, yang tidak dapat diatasi oleh mahasiswa, baik secara sendiri-sendiri

maupun secara kelompok.

Tutor tidak memberi kuliah seperti umumnya perguruan tinggi konvensional tetapi
memberi kesempatan kepada para mahasiswa untuk mendiskusikan beban belajar yang
dihadapi. Mereka membahas materi modul dalam proses belajar mandiri. Masalah yang
tidak terpecahkan selama proses pembahasan, barulah dikomunikasikan dengan tutor
untuk mendapatkan solusi.

Agar kinerja Tutor tetap berada pada jalur Sistem Belajar Jarak Jauh, maka Tutor
dalam aktivitas tutorial berpegang pada buku Panduan Tutorial. |
Beberapa prinsip yang harus dipahami oleh Tutor untuk diimplementasikan dalam
aktivitas tutorial yang dibakukan dalam PPD-5 meliputi:

a. Pendekatan CBSA dalam proses belajar.
b. Agar pendekatan CBSA lebih efektif dan tepat guna, dikembangkan tiga macam pen-
dekatan lain, yaitu pendekatan pemecahan masalah, pendekatan belajar bersama dan

pendekatan belajar berdasarkan pengalaman.
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c. Pendekatan Learning how to learn dan Learning how to teach. Kedua pendekatan

in1 dimaksudkan agar mahasiswa sebagai guru SD memahami dan memiliki wawasan
yang lebih luas mengenai bagaimana siswa SD belajar dan bagaimana seharusnya ia
mengajar.

d. Dua pendekatan lain yang tidak disebut dalam PPD-5 adalah pendekatan Andragogi
(Pendekatan Orang Dewasa) dan pexxdekata;x Belajar Tuntas atay Mastery Learning,
Pendekatan Andragogi diterapkan mengingat bahwa mahasiswa adalah orang dewasa

yang menjabat guru SD. Pendekatan Belajar Tuntas karena modul sebagai bahan ajar

dirancang berdasar konsep Belajar Tuntas.
Semestinya kedga pendekatan itu menjadi basis dari pada Sistem Belajar Jarak
Jauh. Sementara pendekatan lain yang sudah disebutkan berfungsi sebagai pendukung,
Dalan aktivitas tutorial, sebagian Tutor sudah melaksanakan. Terutama mereka yang
k_reatif inovatif, sebab kenyataan menunjukkan bahwa mahasiswa adalah guru SD di
mana ia belajar dengan sisa-sisa tenaga.
Di samping itu masih banyak Tutor yang kurang memahami. Sebab PPD-S dan
PGSD-04 tidak menyebutkan secara eksplisit.
Akibatnya, tutorial yang seharusnya andragogis bergeser menjadi pedagogis. Salah
satu contoh adalah mahasiswa tidak siap menyampaikan problem untuk dibashas. Hal
ini suatu penyimpangan yang tidak bisa dibenarkan dalam sistem belajar jarak jauh.
Demikian pula halnya mengenai konsep mastery-learning Sistem modul UT

menerapkan Pendekatan Acuan Kriteria; bukan Pendekatan Acuan Normatif (Noehi

Nasoetion, 1999). Pendekatan Acuan Kriteria (PAK). Target minimal tiap unit bahan

80%. Apabila target ini tercapai, mahasiswa baru boleh melangkah kepada bahan atau




modul berikutnya Bila target itu belum tercapai, mahasiswa bertugas mengkaji ulang

konsep-konsep vang belum dipahami.

Apakah konsep ini dipahami dan diimplementasikan dalam tutorial ? Jawabnya,

apabila sudah dilaksanakan, semestinya nilai UAS tidak pas-pasan. Pasti baik,
~—calitanya nilai itu kurang memuaskan. ‘

Berdasarkan kondisi ini peneliti mencoba menerapkan kedua pendekatan secara

terpadu pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran.

B. Rumusan Nasalah
Adakah pengaruh penggunaan pendekatan Andragogi dan konsep belajar tuntas secara

terpadu terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran 7

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh positif penggunaan
pendekatan Andragogi dan konsep belajar tuntas secara terpadu terhadap prestasi

belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran.

D. Munfaat Penelitian
Hasil penelitian ini bermantaat:
a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini memberi wawasan yang benar mengenai nuansa

belajar bagi orang dewasa yang sedang belajar, schingga mendorong timbulnya

suasana belajar yang menyenangkan. .




b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini merupakan upaya memberikan kontribusi mencipta-

kan masyarakat ilmiah di lingkungan FKIP-UT, dan merupakan sumbangan terhadap
pengembangan konsep belajar mengajar, dalam rangka Sistem Belajar Jarak Jauh.
c. Bagi FKIP-UT yang memegang otorita, kendali mutu program penyetaraan D II PGSD,

hasil penelitian ini bermanfaat langsung terhadap perbaikan (peningkatan) sistem

belajar mengajar dan pelayanan akademik.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendckatan Andragogi
Setinp Tutor tentu berupaya agar hasil yang dicapai oleh mahasiswa yang
dibimbingnya memuaskan. Dalam arti nilai UAS rata-rata baik. Upaya itu tidak
semuanya berhasil, sebab prestasi belajar mahasiswa tidak semata usaha Tutor. Upaya

mahasiswa sendiri sebagai subyek belajar bahkan lebih menentukan dari sekedar usaha

Tutor.

Untuk dapat memberi bimbingan yang baik dan hasilnya memuaskan, ada 2 hal
yang perlu‘ diperhatikan oleh Tutor. Pertama, yang diangkat sebagai Tutor harus
memenuhi kriteria tertentu. Kedua, tutor harus memahami karakter mahasiswa.
Mahasiswa D I PGSD adalah guru SD yang sudah cukup pengalaman. Mereka (semusa)
adalah orang dewasa Bukan anak atau bukan remaja lagi.

Hakekat orang dewasa adalah orang yang sudah matang kepribﬁdianny& Fungsi-
fingsi psikis sudah terbentuk menjadi satu kepribadian yang bulat, yang berbeda satu
sama lain. Setiap orang dewasa memiliki pola hidup dan karakter sendiri-sendiri serta
merupakan ciri khas yang unik bagi individu.

Karakter inilah yang dimiliki oleh mahasiswa D Il PGSD guru kelas di lingkungan kerja
UT.

Ciri-ciri di atas, menghendaki pelayanan sendiri sebagaimana layaknya pelayanan

terhadap orang dewasa dari pembimbingnya. Bagaimana cara pembimbingan terhadap




orang dewasa itu ? Pendekatan apa yang sebaiknya diterapkan ? Jawabnya pendekatan
Andragogi.
“Andragogi is therefore, an art science of helping adults learn” (Malcolm Knoles;
1970). Andragogi adalah suatu seni membantu belajar orang dewasa Landasan memberi
bantuan belajar kepada orang dewasa adalah Andragogi. Dalam arti penanganan dan
perlakuan terhadap mahasiswa adalah perlakuan secara dewasa terhadap orang dewasa.
Situasi Andragogi dalam aktivitas tutorial, Depdikbud {1992) dalam Buku
Pedoman Umum Tutorial Program Penyelenggarasn D I Guru SD halaman 8,
menyatakan bahwa situasi Andragogi digambarkan sebagai berikut:
a Mahasiswa (orang dewasa) berhadapan dengan orang dewasa.
b. Orang dewasa (mahasiswa) bertanggung jawab sendiri atas segala sesuatu yang dila-
kukaniya.
¢. Orang dewasa menentukan sendiri arah dan tujuan yang hendak dicapai
d. Orang dewasa belajar untuk memenuhi kebutuhan saat ini
e. Kegiatan belajar orang dewasa, berpusat pada kebutuhan/pemecahan masalah hari ini
f. Orang dewasa membutuhkan aktualisasi diri, secara mandiri
g Orang dewasa memiliki pengalaman yang luas, sehingga merupakan sumber yang da-
pat dﬁnmﬁ“an&m oleh tutor/dalam rangka aktivitas tutorial.

Orang dewasa mempunyai dunia yang berbeda dengan dunia anak. Tutor yang
berkecimpung di bidang ini harus berupaya mampu membaur dengan dunia orang
dewasa, sehingga tidak nampak otoritanya sebagai tutor. Yang dirasakan oleh

mahasiswa adalah suatu komunikasi saling asih-asuh-asah Jika ini yang terjadi,

kehadiran Tutor diterima dengan ikhlas dan senang hati. Karena mereka merasa butuh




tutor hadir, sebagai tumpuan harapan dan sebagai media yang membantu pemecahan
masalahnya

Konsep pendekatan Andragogi direalisasikan dalam aktivitas belajar mengajar
dalam bentuk komunikasi multi dimensi secara demokratis. Iklim komunikasi antara tutor
dan mahasiswa dalam kontek belajar mengajar dengan pendekatan Andragogi oleh Joke
Van Unin dan T. Rakajoni dalam buku Dinamika Kelompok (1980) disebut sebagai
“Si‘svt;x_ﬁ Sosial kelas”. Selanjutnya di_jelaskax‘l bahwa sistem sosial kelas itu merupakan
interaksi dinamis anfara aturan dan harapan di satu pihak dengan kebutuhan pribadi di
lain pihak. Keduanya selalu terjalin dalam hubungan transaksiona! sehingga terbentuk
kelompok yang kohesif dan produktif.

Sementara itu Tutor harus mampu menerima mahasiswa sebagaimana adanya sebab
dengan bertambahnya usia, kemampuan untuk belajar menjadi berkurang. Ini terjadi
karena meningkatnya hambatan fisik dan hambatan psikis. Kemampuan melihat,
mendengar, berbicara, kecepatan menulis, semuanya berkurang drastis. Gerakannya
menjadi lamban dan mudah lelsh, demikian halnya kemampuan berpikir, mengeluarkan
pendapat, dan daya tangkap juga menurun, akibatnya mudah terserang rasa mengantuk,
cepat bosan dan sebagainya.

Menyikapi kondisi orang dewasa seperti itu, Tutor diharapkan dapat menciptakan iklim
belajar yang nyaman dan memupuk hasrat belajar, dengan cara:

a Berikan kemudahan bergerak dan berkomunikasi

b. Ciptakan suasana saling mempercayai, saling menghormati dan saling menghargai.

c. Tutor jangan bersikap menggurui

d. Ciptakan suasana keterbukaan dan kejujuran dan kebebasan mengeluarkan pendapat.




e. Kembangkan kemauan untuk mengetahui orang lain sebagaimana adanya, sebab tiap
mahasiswa memiliki keunikan sendiri-sendiri.

f Membimbing berarti memberi kesempaiap untuk aktif

g Bernmurah hati dengan memberi pujian secara wajar.

h. Jangan mencela bagaimanapun kadar pekerjaannya

i. Bangkitkan semangat belajar yang inovatif.

Untuk menciptakan suasana nyaman, sepatutnya tutor berjiwa besar menguasai
materi modul. Ta harus mampu memberi jawaban atas pertanyaan mahasiswa secara
sistematis, mudah diterima, terkait dengan keadaan sehari-hari. Melengkapi penerapan
pendekatan Andragogi dalam suasana belajar mengajar, 1. G.A.K. Wardhani dalam buku
Supervisi Klinis (1982) halaman 32-33; menjelaskan bahwa: “pelayanan terhadap
mahasiswa membantu memecahkan masalah yang dibadapi, tutor tidak langsung pada
permasalahannya, tetapi menggunakan teknik supervisi klinis”.

Agar tutor tidak terjebak ke dalam domein pedagogi, ia harus memahami

bagaimana situasi pedagogi dan situasi Andragogi berlangsung. Memang keduanya tidak -

dapat dibedakan secara dikotomis. Sebab perbedaan itu terjadi secara gradual. Dalam

arti subyek didik Andragogi sudah mengalami pedagogi, sementara subyek pedagogi

belum pernah mengalami Andragogi.




Perbedaan situasi pedagogi dengan situasi Andragogi meliputi hal-hal seperti berikut:

SITUASI PEDAGOGI

SITUASI ANDRAGOGI

1. Anak (siswa) berhadapan dengan orang
dewasa {(guru)

2. Anak bar belajar bertanggung jawab.
Sikap dan tingkah laku anak (siswa) men-
Jadi tanggung jawab guru.

3. Anak didik masih sangat tergantung pada
orang dewasa (guru)

4. Anak (sigwa) diaralikan oleh orang dewa-
sa (guru) kepada tujuan yang hendak di-
capai.

5. Anak (siswa) dipandang lebih rendah da-

ri orang dewasa (guru) baik pengalaman,

pengetahuan dan keterampilan.

6. Anak (siswa) baru dalam massa peka be-
lajar.

7. Segala yang dipelajari oleh anak (siswa)
ditetapkan oleh guru.

8. Pengelompokkan siswa diatur oleh guru

9. Anak (siswa) belajar untuk keperluan
yang akan datang.

10.Anak baru berproses mengumpulkan pe-
ngalaman di bawah didikan orang dewa-
§3).

Depdikbud, 1992)

1, Orang dewasa (mahasiswa) berhadapan
dengan orang dewasa (Tutor).

2. Orang dewasa bertanggung jawab sendiri
segala sikap dan tingkah lakunya

3. Orang dewasa sudah mandiri untuk me-
menuhi kebutuhannya.
4. Orang dewasa menentukan sendiri arah

dan tujuan yang hendak dicapai.

5. Orang dewasa (mahasiswa) dipandang
sederajat dengan pembimbingnya, baik
pengalaman, pengetahuan dan keteram-
pilan.

6. Orang dewasa sudah matang belajar de-
ngan berbagai pengalaman

7. Orang dewasa (mahasiswa) memilih sen-
dirt materi atau jurusan yang hendak di-
pelajari.

8. Pengelompokkan mahasiswa diatur sendi-
r1 berdasarkan minat dan kepentingannya.

9. Orang dewasa belajar untuk memenuhi
kebutuhan saat ini.

10.0rang dewasa (mahasiswa) sudah memi-

‘ liki pengalaman yang cukup yang dapat
| dimanfaatkan sebagai sumber informasi

bersama.




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam aktivitas membimbing

pembelajaran orang dewasa, tutor harus:
1. Memahami adanya hambatan fisik pada ma’hasiswa.
2. Memahami adanya hambatan psikis.
3. Mampu menciptakan situasi belajar yang nyaman, dengan cara:
a. Menciptakan kemudahan aktivitas gerak.
b. Adanya suasana saling mempercayai, saling menghormati, saling menghargai.

c¢. Adanya suasana keterbukaan dan kejujuran.

d. Adanya pengakuan keunikan masing-masing pribadi.
e. Adanya suasana kebebasan berpendapat
f. Adanya suasana saling silih asih, asuh dan asah.
4. Memahami bahiwa belajar itu untuk kepentingan mereka yang belajar, maka fingsi
tutor:
a Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif
b. Membangkitkan semangat untuk belajar

¢. Bermurah hati untuk memberi pujian

d. Jangan mencela
5. Menghindari beberapa sifat negatif sebagai berikut:
a Tutor memberi ceramah {(menggurui)
b. Tutor mengajar, mahasiswa mencatat
¢. Tutor mengetahui segalanya, mahasiswa berserah diri pada Tutor
d. Tutor marah-marah

e. Tutor menunjukkan sikap sebagai penguasa kelas
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f Tutor aktif menerangkan sepanjang waktu tutorial
g Menjawab petanyaan mahasiswa terlaly melebar sehingga waktu futorial habis

h. Tutor kurang siap atau tidak menguasai materi modu!

B. Pendekatan Mastery Learning
Maman Achdiat (1982) dalam buku Belajar Tuntas menyaiakan bahwa:

“Mastery learning atan belajar tuntas atau belajar sebagai penguasaan adalah suatu
filogofi tentang pengajaran yang menyalakan bahwa di bawah kondisi belajar-

TTuwengajar yang tepal, seiua siswa yang normal dapat belajar dengan baik unfuk
sebagian besar bahan belajar yang dipelajari®, (hal. 2).

T

Selanjulnya diberikan penjelasan bahwa dasar pemikiran belajar tuntas, lahir sebagai
antisipasi dari sistem Pengajaran Tradisional, seperti diungkapkan oleh Benyamin S.
Bloom pada tahun 1968, yang menyatakan baliwa apabila siswa didistribugikan secara e
normal kemudian diberikan kesempatan belajar yang uniform serta kualitas pengajaran
~ yang uniform puia hasiinya yang mencapai tahap mastery hanya beberapa orang saja.
Namun apabila siswa memperoleh kesempatan belajar yang berdeferensiasi serta
i;uali{as pengajuran yang berdefsrensiasi pula maka mayoritas siswa akan mencapai
tingkal mastery. Hal ini bisa terjadi sebab masing-masing siswa di satu kelas memiliki
bakat ln kecepatan belajar sendiri-sendiri yang berbeda satu sama lain. Ada yang,
sekali baca s:nc!rfh mencapai mastery, ada yang dua kali/tiga kali baca baru mastery dan
s¢bagainya Oleh karena itu kualitas pengajaran harus bervariasi Juga sesuai dengan

kondist dan tuntutan siswanya.
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Tingkat mastery adalah tingkat prestasi belajar di mana setiap siswa sudah
menguasai febih dari 80% bahan ajar dengan memnanfaatkan waktu secara efektif Noehi
Nasoetion (1999} dalam Modul Evaluasi Pengajaran menyatakan bahwa:

“Penentuan nilai menurut Pendekatan Acuan Kriteria (PAK) didasarkan pada
persentase yang dijawab benar oleh setiap peserta, batas minimal kelulusan
binsanya lebih tinggi dari Pendekatan Acuan Norma (PAN) misalnya 75% atau
80% atau lebih tinggi jagi, Modul UT menggunakan batas minimal kelulusan
80%. Mereka yang lulus di atas batas kelulusaniah yang diberi sebutan sangat
baik, baik dan sedang”, (hal 2.6).

Jadi mastery-leaming merupakan suntu pendekatan dalam proses belajar mengajar

dengan berorientasi pada pencapaian prestasi belajar pada tingkat master.

Macam-macam pendekatan belsjar tuntas. Ada 3 jenis strategi belajar tuntas,

yailu:

1. Model Bloom-Block, dirancang unfuk belajar mengajar kelompok

2. Model Kim (DR. Hog Won Kim) yang dirancang untul belajar mengajar kelompok
3. Model Keller, yang dirancang untuk belajar mengajar dalam kelas (Klasikal)

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan membahas strategi belajar timtas mode!
Keller. Sebab model ini yang dikembangkan di Indonesia, dan sesuai dengan situasi
belajar mengajar dalﬁm kelas seperti halnya situssi belajar mengajar di lingkungan
mahasiswa penyetaraan D II PGSD.

Sn'ategf belajar imtas model Keller disebut sebagai Personalized System of

Instruction disingksat PSI. Di Indonesia belajar tuntas model Keller atau PSL
dikembangkan menjadi Sistem Pengajaran Moduler disingkat SPM.

Selanjutnya dijelaskan bahwa SPM ditujukan untuk bisa dilaksanakan dalam kegiatan

belajar mengajar yang menekankan penggunaan media cetak (modul) di samping masih
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memanfaatkan informast dan demonsirasi (tutorial). Dan oleh karena itu lebih tepat
diterapkan dalam pelaksanaan Sistem B'eiajar .Tar;k Jauh (SBJJ), (Maman Achdiat,
1982: 62).

Impleinentasi pendekatan Mastery Leaming dalam proses belajar meﬂga_.jar
(aktivitas tutorial). Agar dapat menerapkan pendekatan belajar mnta; dalam aktivitas
tutorial secara benar dan utul, hal yang perlu dipahami oleh tutor adalah:

1. Ciri-ciri strafegi belajar intas
2. Ciri-cir sistem pengajaran yang berlandaskan Belajar Tuntas
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Belgajar Tuntas.
4. Skénario dan Proses Belajar Tuntas.
Tut'or yang menerapkan strafegi Belajar Tuntas, menunjukkan indikasi-indiknsi
sebagai berikut:
& Memperbotelknn mahasiswa unfuk maju menurut ukuran kecakapan dan kecepatan
masing-ninsing.
. b. Menggunakan ceramah dan demonstmsi sebagai alaf untuk memberi motivasi bela-
jar.
c. Penguasonn yang seanpurna atas bahan yang sedang dipelajari sebelum maju ke ba-
han selanjutnya
d. Komunikasi tutor dan mahnsiswa dititikberatkan pada bahan cetak {modul)
e. Berorientasi pada tingkat prestas; secara master. |
Terhadap Sistem Pengajaran Tradisional, Sistem Pengajaran berlandaskan

Belajar Tuntas, mempunyai ciri sebagai berikut;

a Tingkah laku mahasiswa yang bervariasi




b. Mahasiswa tidak dikelompokkan, namun dinilaj secara individu
c. Berorientasi pada terminal performance
dl. Tutor adalah manajer pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu
e. Hasi} belgjar menjadi tanggung jawab Tutor dan mahasiswa
f. Criterion Peformance (kurve juling ke kanan).
g Penilaian menggunakan standard absolut, yaitu penguasaan seorang mahasiswa
terhadap tugas belajarmya (minimal gO%).
h. Evaluasi Formatif dan Sumatif
Menuwrut Noehi Nasocetion (1993) dalam Materi Pokok Psikologi Pendidikan
menunjukkan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi ketuntasan belajar anak,
yakni: |
4. Bakat unfuk mempelajar sesuatu
b. Mutu Pengajaran
¢. Kesunggupan memabami pengajaran
d. Ketekunan, dun
e. Wakin yang tersedin nnluk belajar
_____Ke]ima_ﬁ:ktor tersebut perlu diperhatikan dalam merancang dan mengelola pengajaran
yang berorigntasi pada konsep belajar funtas.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang kegiatan dan proses belajar
funtas adalah:;
o Tujuan pengajaran yang spesifik yang memandu pemilihan bahan dan aktivitas bela-

JBr yang refevan,
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b. Pendekatan belajar mengajar yang memungkinkan setiap individu dapat belgjar.

¢, Pemberian umpan balik dengan cara memberi tes formatif unfuk setiap unit bahan
yang utuh.

d. Pemberian bantuan bagi ansk yang lambat melatui remidial dan member1 penga-
yaan bagi anak yang lebih cepat belajar. h

¢ Penetapan Level of Mastery, sebelum melanjutian umit bahan berikutnya Modul UT

menefapkan Jevel of mastery 80%.

{ Penilaian Prestasi Belajar didasarkan pada Pendekatan Acuan Kriteria (PAK) bukan
Pendekatan Acuan Norma (PAN).

(Noehi Nasoetion, 1993 97)

C. Prestasi Belajar =

Dalam penelitian ini yang dimaksnd prestasi betajar adalah tingkat penguasaan
bahan ajar setelah siswa selesal menelaah satu unit bahan secara utuh sesual alokasi
waklu yang ditentukan (Noehi Nasoetion, 1993, ®71).

Prestasi belajar maliasiswa D I PGSD Guru kelas ditunjukkan dengan nilai hasil tes Pra
- UAS pada mata kuliah Cvaluasi Pengajaran.
Faktor-{aktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa:
1. Fukior luar (ekstern}, yang berupa:
a. Lingkungan sekitar, yang terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial, budaya
b. Instrumen, yang terdiri dari Kurikulum, Program, Saran dan Fasilitas serta guru.
2. Fak[or dalam {intern}, yang berupa:

a. Kondisi fisiologis umum dan kondisi panca indera
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——b. Kondisi psikologis, yang meliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemam-
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A, Variabel dan Tnstrumen
1. Variabel Pepclitian .

2 Metode tutorial dengan pendekatan andragogi dan pendekatan Belajar Tuntas.

Terhadap kelompok Eksperimen, dalam aktivitas tutorial, peneliti memberi

perlakuan menerapkan pendekatan Andragogi dan pendekatan Belajar Tuntas
secara ferpadu. Prestasi belgjar yang dicapai cleh mahasiswa setelah selesa
fuforial dinsumsikan sebagai akibat atay pengarub dari treatment tersebut.

Sementara. ifu kepada kelompok Kontrol, diberi futorial, dengan pendekatan

scbagaimana ditetapkan dalam PPD-S dan PGSD 04.

b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah tingkat penguasaan bahan ajar setelah siswa/mahasiswa

selesat inenelaal satu unit bahan secara utuh sesuai alokasi waktu yang ditentukan.

Prestasi belajar berupa skore hasil pe an (fest).

2. Instrumen. -
a. Observasi, '
Qbservasi chiakukan untuk memperoleh data variabel pendekatan Andragogi dan
pendekatan belajar funtas dalam akftivitas tutorial.

Pandizan observasi dapat diberiksa pada lampiran 2.
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b‘ Tes,

Tes dilakukan uniuk memperoleh data mengenai variabel prestasi belajar.

Instrumen tersebut dapat diperiksa pada lampiran 3.

3. Pengujian Instrumen. "

a Uy Validitas Instrumen.

Nochi Nasoetion (1999) membedakan 3 macam teknik validasi yaitu: Content
vahdity; construct-validity dan criterion related validity. =
Dalam penelitian jini, wji instrumen (tes), peneliti menggunakan teknik conten- J
validity atau validitas isi. Artinya konsep-konsep penting modul I «/d modul 6
tersebar di antara 50 butir soal tes. (Periksa kisi-kist lampiran 4).

b. Upi Reliabilitas InsGumen,

Ujs reliabilitas instrimen (tes) dilakukan dengan teknik 2x (dua kali) tes. Jarak :::--_
antars test pertans dengan tes kedua tidak terlalu jauh atau tidak terlalu dekat.
(Noehi Nasoetion, 99; 5.7).

Teknik ini binsa disebut test-retest. Hasil wji reliabilitas instrumen dengan teknik

statistik koreltusi dapat diperiksa pada lampiran S.

B. Populasi don Sampel
1. Populusi. i
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa D I PGSD Guru Kelas, masa

registrasi 97.2 di wilayal kerja UPBIJ - Yogyakarta Data yang ada menunjukkan 44
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kelompok belajar, dan jumlah mahasiswa 1312 orang. Secara rinci data populasi

dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL I
TABEL JUMLAH POKJAR DAN JUMLAH MAHASISWA
D I PGSD MASA REGISTRASI 97.2

No DATI 1 JUMLAH SWADANA
Pokjar Mhs Pokjar Mhs Jurnlah
1 Kodya Yogya 3 990 - - 90
| Sleman 10 380 - - 300
3 | Bantl 11 330 1 32 362
|4 _| Knlonprogo 8 230 CIN 230
5| Gunung Kidnl 11 330 - - 330
s 43 1280 1 32 1312
2. Sampel

Kondisi populasi begitu homogin Sebab cara merekrut mahasiswa diatur
secara ketat dataun buku panduan registrasi. Muka dalam penelitian ini sampel
ditetapkan 1 (satu) pokjar Kelompok Eksperimen dan 1 (satu) pokjar kelompok
kontrol. Penetapan pokjar sampel dilakukan secara acak terhadup 43 pokjar ;
populasi, dengan teknik bilangan random. Hastlnya kelompok belajar Moyudan :

sebagai kelompok Eksperimen dan pokjar Sedayu kelompok Kontrol,

3. Subyek Penelitisn

Subyek penclitian ditetapkan secara acak dengan menggunakan tabel bilangan
random untuk kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Muasing-masing

kelowpok diambil 20 orang sebagai subyek penelitian. |

Hasiinya dapat diperiksa pada lampiran 1.




C. Mctode Pengumpulan Data
1. Metode Dokumeaniasi
Metode dokumnerntasi digunakan untuk memperoleh data mengenat populast yang
mehipolt data jumlah kelompok belajar mahasiswa D T PGSD Guru kelas masa
registrasi 97.2, serta dallar nama dan nomor induk mahasiswa (NIM) pada
kelompok belajar yang terpilih sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Pencatatan ditakukan di UPBJJ-Yogyakarta. Hasiinya dapat diperiksa pada Tabel 1. '

2. Gbservasi
Observasi dilakukan terhadap kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol,
untuk memperoleh data mengenal indikator pendekatan Andragogi dan pendekatan
Belajar Tuntas datam aktivitas tutorial. =
Berdasarkan Buky Petunjuk Teknis Tutorial (PGSD 04), mata kuliah Evaluasi
Pengajaran bobotnya 2 sks dengan \alokasi pertemuan sebanyak 6 kali. Masing-
masing pertempan famanya 90 menit. Sehingga ireatment dilakukan sebanyak 6
perlemuan seperti ketentuan petunjuk pelaksanaan teknis tutorial tergebut.
Karena peuelitt adalah tutor yang memberi perlakuan dalam pembelajaran
maka observasi (idak dapat ditakukan sendiri. Untuk kepentingan ini, penetiti
menggunakan jasa teman sejawat, yaity sdr Dra. Sudilak Msc. Ed. Instrumen yang
digunakan panchan observasi (lampiran 2).
Frelmenst observast sebanyak tiga kali, yaitu pada pertemuan 4,5, dan 6. Sebab
pertemuan 1; 2 dan 3 peneliti anggap sebagai tahap penyesuaian.

lasil observasi dapat dilihat pada lampiran 6.
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3 Tes

Test dilakukan untuk memperoleh data prestasi belajar mahasiswa Tes
dilaksanukan terhadap kelompok Kontro} dan kelompok Eksperimen setelah masiné-
masing kelompok meuyelesaikan aktivitas tutorialnya, dengan menggunakan instrumen
yaug sama. Oleh peneliti tes yang dimaksud dinamakan Pra-UAS. ‘Sebab dilaksanakan

sebelum Ujian Akhir Semester.

Datam hal ini peneliti perlu memberi penjelasan mengenai prestasi belajar
dan tes prestasi belajar,
Prestasi belajar pada hakekatnya merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa
atay mahasiswa setelah yang bersangkutan menyelesaikan penelaahan safu unit bahan
ajar se.cara uteh. Prestasi belajar berupa skor yang diperoleh setelah siswa atau
mahasiswa mengerjakan tes hagi belajar atau tes prestasi belajar. Sehingga tes
prestasi belagar atau tes hasil belajar mengukur tinggi rendsh penguasaan terhadap
pelajaran yang telal ditkuti. (Noehi Nasoetion; 1999; 1.3).

Berdasar penjelasan di atas, untuk menguji prestasi belajar mahasiswa D [
PGSD guru kelas pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran tidak perlu menunggu hasil
UAS keluar. Pengujian dapat dilakukan dengan tes yang penyusunarinya mengiiuti

atwan yang felah dibakukan,

D. Metode Analisis Data '
1. Pendekatan Penelitian !
Penelitian inj menggunakan pendekatan stud; cksperimen dengan desain

random terhadap subyek. Pofa desain yang dimaksud ditukiskan sebagai berikut:

A
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E x 01
R
K 02 {Suharsimi Arikunto; 1982; 68).

Keterangan:
E = Kelompok Eksperimen
K =Kelompok Kontrot
R = Random terhadap subyek (E dan K)
X = Perlakuan terhadup kelompok E
01 = Nilai tes Pra UAS kelompok E
02 = Nilai tes Pra UAS Kelompok K
Kelompok Eksperimen (E) dan kelompok Kontro! (K) diperoleh secara

random.

2. Analisis Data

a Data hasif observasi keterampilan menerapkan pendekatan Andragogi dan pende-
katan Belajar Tuntas (periksa lampiran 6) dianalisa dengan teknik prosenlase.

b Data prestast belajar mahasiswa pada mata Kulialy Evaluasi Pengajaran berupa
hasit les (pra-UAS) dianalisa dengan teknik statistik t-score rumus panjang
{periksa bunpiran 7); dengan sumus:

ME - MK
[ =

V(SD* +SD* ) -2r (SD )SD ) (Sutrisno Hadi, 1987;277)
Mk Me  Ke Kk Me
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BAB IV

HASTLU PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian
Penelifian ini berfujuan untuk menjawab pertanynan apakah ada pengaruh
penggunaan pendekatan Andragogi dan pendekatan Belajar Tuntas secara terpadu dalam

akfivilas miorial ferhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi

Pengajaran 7 Jadi ada 2 (dua) variabel. Dan oleh sebab itu ada 2 (dus) macam data,
yung diperoleh melalui pengumpuian data dengan menggunakan instrumen observasi dan
tes sebaga bertknt;

1. Data hasil observas penggmasn pendekatan Andragogi dan pendekatan Belajur Tun-

tas Secara Frrpadn dapat dilithat pada tabel berikut: =

TABEL II

TABEL REKAPITULASI DATA HASIL OBSERVASI
PENERAPAN PENDEKATAN ANDRAGOGI DAN
MASTERI - LEARNING PADA TUTORIAL
MATA KULIAH EVALUASI PENGAJARAN

3 ) _'_E;ian;a(.\_]_(___i_;l{ss?eri;nen Kelompok idhlrgl
; } Baik Tidak ___Baik , _ Tidak
b 87} 125% I | 54,16% 45,84 %
SR, S ] "
LI i 8373 % 16,25 % 1 58,33 % 41,67 %
m | 8375 | 1635% il 5833% | A1.67% |
CIMLJ 255% | 45% 17082% | 129,18%
‘ Rata-rata 85 % Rata-rata 56,94 % ]

2. Duta Presiasi Belayar pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran (hasil tes pra-UAS),

periksa tabel berilat:
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TABEL HI

TABEL NILAI TES PADA PRA-UAS
MATA KULIAH EVALUASI PENGAJARAN
EELOMPOX EXSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL

| KELOMPOK EKSPERIMEN | KELOMPOK KONTROL
_ NO SKOR NO SKOR =
| 1 29 1 24
2 34 2 28
3 35 3 30
4 4 4 32
s 37 5 K | 5
6 36 | S 3
1 40 7 34
8 41 8 1 33
9 | 42 > | 35
R L 10 L 35
S 39 11 34
L 12 37 12 38
|13 [ 33 13 | 35 =
1 10 T 36 =
1S 42 15 35
16 49 16 37
17 41 17 36
18 43 18 38
19 43 19 37
20 44 20 38
| = 782 z 674

B. Pembahasan

1. Dalam aldivitas tutorial, kelompok eksperimen menunjukkan indikator pendekatan
.ml.-;.!gngi dan Belajar Tuntas sebanyak 85% dari 24 indikator yvang diharapkan atau
sabsnyak 20 4 mdikator,

Sementara kelompok kontrol dalam hal yang sama menunjukkan $6,94% dari 24

mdchkator yang diharapkan. Afau sebanyak 13,59 indikator.
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Dengan katn lain Kelompok Eksperimen lebih representatif dari pada kelompok
konlrol., Akan tetapt diperlukan pertimbangan vang lebih cermat. Mengapa ? Karena
kelompok Kontrol yang tidak diberikan treatment mampu menunjukkan skor 56,94%
atay 13,59 ndikalor dari 24 indikator yang diharapkan. Artinya indikator yang
nunpak lebih dart S0% atau lebih dari 12 indikator. Sementara kelompok
Eksperimen dengan eatment yang intensif hanya mampu menunjukkan 85% dari 24
mdikator, Kejanggalan nampak lJ.ZLdEL ketompok Kontrol. Meng_apa dapat ferjadi
dennkian ?

Seteluh kifa periksa lembar observasi, termyata bahwa butir-butor observasi yang
merupik pads indikator Andragogi muncul juga pada kelompok Kontrol. Ini berarti
baliwa pendekatan Andragogi meski tidak disebut secara eksplisit datarn PPD-$ atan
PGSD-04, secara implisit sudah dipabumi ofeh luter, sehingga indikator-indikatornya

nwncut sefiap kali fulorial.

- Prestasi Belajar pada Mata Kuliali Evaluasi Pengajaran Nitai Rata-rata Kelompok

Eksperunen = 39,1.

Nilar Raia-rata Kelonmok Koutrol = 33,7

Sehsh oo = 54 Diomanw kelompok Eksperimen lebih baik dari ketompok kontrol.
t statisiik :-6,6'7,

t parameter taral sigmfikansi 5% = 3,883 derajat kebebasan = 19.

Jadi t stutistik yang diperoieh di atas atau lebih besar dari pada t parameter. Artinya
idak ada alnsan yang mengatakan bahwa perbedaan rata-rata sebesar 5,4 semata-

matu kurena kesalahan sanpling. Dengan kata tain hipotesa Nol ditolak.
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Akhimya perfanynan atau mosalah yang mengatakan adakah pengaruh pendekatan
Andragogi dan pendekatan Belajar Tuntas secara terpadu dalam akiivitas tutorial
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran terjawab

seoara maynkimkan. Jasvabnya ada,

- Berdasarkim pembahasan pertama, perbedaan Mean sebesar 5.4 memang signifikan,

Akan fetapy penyebab utumanya cenderung disebabkan oleh penerapan pendekatan
Beluar Tuntas aten Mastery Learing, bukan karena pendekatan Andrugog).
Hab ini bisa terjadi karena Tuior menyadari bahwa para mahasiswa adalah gury afay

orung dewasa yang memiliki kepribadian berbeda dengan anak. Gleh karena itu

mereka dilayani secars dewasa pula

28
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kestmpulan
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dapat dibenarkan adanya
hipulesa (bukan hipolesa nikil) yang menyatakan terdapat pengaruh yang positif

penerapan pendekatan Belajar Tiuntas dalam aktivitas tutorial terhadap prestasi belajar

muhasiswa D H PGSD Guru Kelas pada mata kuliah Evaluasi Pengajaran. Sementara ity
Pendelatin Andragogi tidak menunjikkan pengarub yang signifikan, sebab Tutor sudah
menyadari buliwa mahasiswanya rorang-orang yang sudah dewsasa sehingga mereka

membert pelayvanan secara dewasa

B. Saran

1. Kepada segenap Tutor dirarankan agar segera menerapkan pendekatan Betajar Tuntas
dafam aldivitas thtorialuya,
Sebab i samping pengarolwya sangat positif terhadap prestasi belajar mahasivwa,
naciun perin dipahami bahwa modal adalah modul kalau modul itu peayusunan dan
penulisanys berdasarkan kriteria Belajar Tuntas, seperti haloya Sistem Belajar
Tarak Jash {SBJIT) vang dikembangkan oleh UT.

2. Kepada VKIP-UT yang memegang otoritas pengendalian mutu pelayanan disarankan
agar peudekatan Andragogi dan Pendekatan Belajar Tuntas dimasukkan secara

eksphisit dalare buku “Pedorsan Penyelenggaraan Tutorial” baik PPD-5 manpun

PGSD-04,
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DAFTAR LAMPIRAN

1. DaRar Nama Subyek Penelitian '

2. Pandluan Obsgervast

3. Instnuﬂen Tes Prestasi Belajar
(dimantaatkan sebaga Pra-UAS)

4. Kisi-kisi Tes Prestasi Belajar ’

TS

5. Tabel Kerja Mencari Indek Korelagi Nilai Test dan Re-Test Prestasi Belajar pada
Mata Kuoliah Tvaluast Pengajaran.

6. Data Hanil Observasi Keterampilan Menerapkan Pendekatan Andragogi dan Mastery
Learning dalarm Aktifitar Tutorial.

7 Fabel Kerja Mencari t-score Nilai Test antara Kelompok Kontrol dan Kelompok

fksperimen,

8. Berita Acara Seminar [asil Penelitian




Lampiran 1.

DAFTAR NAMA SUBYEK PENELITIAN

 KFLOMPOK EKS

1 806606797 | Siti Qomariyah 1 806559405 | Tuwuh lestari

2 | 806632151 | Suatmi 2 | 807263039 | Sugiyah

3 806560777 | Kartini 3 807268869 | Tulasminah
fT 806604589 | Sunwti 4 | 806558696 | Sawiyo
L5 | R06624376 | Slamet 5 806559444 | Waitun
T 6 | 806626283 | Siti Sudarmiyati 6 | 806614329 | Sutejo

7 806631436 | Agustriana 7 806553031 | Yadi
T8 | 806634345 | Musirah 8 | 806559121 | A. Samirah

9 | 806626101 | Tri Darsi 9 | 806559437 | Emirita Aryati
10 | 806539587 | Tri Suraimi 10 | 806603175 | Marsam

11 | 806613674 | Mujirah 11 | 806606457 | Sudarti

12 | 806560005 | Supriyati 12 | 807268883 | Tugiyanto -
13 | 806632169 | Giman 13 | 806603168 | Suhatiningsih

4 | 806624351 | Marsudi 14 | 806614264 | Nuriskowati
15 [ 806550147 | Sudiyana 15 | 806559451 | Umiyali
| 16 | 806606124 | Sumantri 16 | 806559465 | Wasiyati
17 | 806559641 | Tukiyo 17 | 806603096 | Suharm
18 | 8065596G6 | MY. Sri Indarti 18 | 806632753 | Rusiyem o
19 | 806613699 | Eny Farida 19 | 807268876 | TH Sumamni
| 20 | 806558657 | Sulastriningsih 20 | 806614271 | Dwi Hartinah




Lampirsan 2
PANDUAN OBSERVASI
KETERAMPLLAN MENERAPKAN PENDEKATAN ANDRAGOGI
' DAN BELAJAR TUNTAS DALAM AKTIVITAS TUTORIAL
MATA KULIAH EVALUASI PENGAJARAN

Observer:. Pelaksanaan:

_No_| INDIKATOR
1| Mu:ii;_u ! kegiatan bel'lJu.r mengajar
2 { \1einl\n]\a Konmmnikasi multi arah

_ _"s ) | | M *nnn;nLL_(_:_n tujnan vang hendak dicapai

j _ \I\ uuuu]j an ker dnvI\d materi yang relevan

{ Menunjukkan krite >ria pengnasaan bahan

4
3

6 Ao mberi ke "”I’ atan ‘memahami materi bahan
7

ORI

Membert kege mpatan kepada mahasiswa unink aktif bertanya
alan nien ; WS 1_b_pz_}t nyann

8 Mr‘ml mwkni {i wmmmthuld}dr

9 Tidak mence I hemmhtm mahasiswa

10 'I idak mendominir aktivitas belajar mengajar - |
11 1 '1 idak marah-marah :

12 1T I(LIL berlag: 1L xeh,w'n yang berkuasa

13 | Ildal lmmhr 1 cmmnah

14 I\mmnm_i_ kan sebagai pembimbing bukan pwgmar
i 15 | Menjau awab pertanyaan secara jelas dan sistematis
16 | Pe ercaya {Im chan menguasar materi

17 Memin i tes dan umpan balik

18 ___bgh_[z_a_l‘ﬁi;\ bantwan remidial bagi vang lambat
19} Meniberi pengayaan bagi yang cepat belajar

20 | Menggunakan pemiekﬂtml Acuan Kriteria
2N Ic;uu.;y_!;llin_] stkap menghargai semua pendapat

L 22 | ‘Memberi keleluasann ber gerak
1 bl
Menerima kritik dengan {apang dada

E 24 \E *11!;::1111 an sikap terbuka dan jujur,
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\"WP =5 SO AL P RA UAS
Hata Kuliah : Evaluasi Pengajaran
Semester/5KS 1 V/2
Jumlah Sosl : 50 butir
Haktu : 75 menit

1. Ssat wmengerjakan soal ini tidak boleh bukzs modul.

2. Semua butir soal bentuk pilihsn ganda

3. Tulisksan nama dsn Jjawsban pada lembar jawsban yvang ter-
sedls.

4. Keriskan semus soal karens sistem penilaisnnys tanps PL
pengurangan.

9. Rerdsksn vsng andsa anggap psling mudsh lebih dulu.

8. Cara meralat jawabsan salah dengsn memberi tanda (=) pa-

da Jeswsban vang shkhan diubsh.

V. Selawmst mengerjakan.




[N

4.

05

7

[ov]

13,

vang  dimshsudkanr untok mengetahni penvebsb sisws
galami hesukaran wmengusssl wsasteri pentbelajsran

a5 shmatif
15 pensunpabsan

svnoasblk

1gsn pman vang baru lslu, skor vang diperoleh
coladaran matemstiha 8.0,
menuanjukkan heasil. ... ...,

Tes~obyekt
tuksn. ... .. ..
A. Akhir pros
B. Dava serap peseria didik

', sebagal alat ukur digunskan untnk menen-

b=

=5 pembelaiarsan

2. Hesudgking siswa dalam kelss i B
= M . . r ‘__ﬂ’_—_

D, Tercaspainyvae tuivan instruoksionsl =

Fatonkan kebhiasgs vang berlakn di 5D, sisws dinvatskan -

lulus  bila =isws itu  mengussal wateri pembelsisvan :

minimal: =

A. BOX =

1 TR i b3

N

. 100%

Pelskesnasn teknik penilsisn rasnsh kognitif dilskukan

A 1r

E i =

o Lissn dan Perbuatan

D, Tertuliz gsi=a

Milsi skhir cawn untuk pelajarsn IPA diperoleh dari —

S . Lt e e e e

A, tertulis dan lisan

B, tertulis dan perbuatan

C. ligsn dan perbustan

D. tertulis saja

Teknik tertnlis dan lisan bsnyask digunskan untuk menen-
tukan koalitas., .. ... ..

A kelancaran dan kecepatsn membacs

B. Kecepsbtan berlari melalul rintangan

. Penerspan romus dsn pemecahsn mssslah

D. Mengukor sahu dan isi serta hubungannys

Tes formstif yveng dilisankan memiliki ciri-ciri seperti

di bawah ini, kecuali.......

AL Funalitss soa)l repndsh

B, Verfanyssonva sasma untuk semus peserts
G silnys cepast diketahna

shian pertanyaan berasal daril yang barn dipelajari
pilihan €anda dan tes uraian terbatas memiliki ke-
fEa lan bils dibanding dengan tes Dbentuk lain,

&. menguknr Cl - C3 dan subyektif

2. Menguknr C1 - CB dan aobyektif

2. Eorelksinys lsma dan obyektif

Do Mengokur €L - C8 dan subyektif

pabila diterspkan PAN;  komposisi tingkat kecerdsssn
berbentuk karve-normal. Proporsi antarsa anak vang
kursng. karang, sedsng, pandail dsn sangst pandai




1%

14.

—a
-1

18

19,

sedang : suksr dslam

Eriteria bulir sosl melengkspi pilihsn menvastskan bah-
wa inti permesalahan dicantumkan dalam pokok soal stan
stem. Retentus ini tidak berlsko untuk butir ses)

. 5 il
A&, 104
B, Matemaiikas

m Trha

r

. Kesusastrasn

Kriteris bovtiv =oal ursisn sdslsh sebagal tercsntom di
Dawaly il kecnall
A

anghkul proses berpikirv tinggi <
B, rumnssnnva ielas

o tenbakan lebib duoln tingkst berpikir sicws
DL ountuk mengnnghkap fakta buksan pendapat
Bslsm o sstu uiisn terdapat 4 butir sosl wrsisn: skor
maksimgm masing-masing butir soal 9, 13, 8 dan 10, All
' wr 8, 10, 4 dan 7 wmaks perolehasn Ali daslsm

meny

observasi sdalsh instrumen pengumpnl dats vang
rap kemampuan rvansh. . ...

comoborlk =
niti1f tinggi
ilaisn terhsdap prestssi sisws, vang dilskukan
emerikss /menbandingkan kumpulan LES atan hasil
tuws dalam Kurun waktu tertentu disebut

B HEINE
i sertofolia
B Panduan ahsecvasgi
Urituk mengetshoi dats perkembangan pribadi sisws di-

periokan instrumen non tes vang disebut. ... . .
i Portopolio C. Skals sikap

B. Angket D. Kuesioner

Cara menderiskan instrumen yvang berbentuk skalsa Likert

dilakuken oleh responden dengan csra.. . ...

L. Memilih igian vang tersedis

2. memberi tanda chek

G k-titik

D ‘hapd pilihan

Untuk menentnksn kualitss keris begi mereks vsng beher-
=1, digunshksn slat pengumpulsn dats. ... .. ...
A, bes mbyvekbtif C. Angket

B. pedamasn observasi D. Uiian lisan

Sebelun merumuskan butir sosl, sgar butir soal memiliki
validitass vang tinggi, lebih dahuln dibust
A, blueprint C. scanning

B. kartn =zoal B. Key-word

mengiol Lici

2 LENE

a3 i henghe
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21,

28,

28,

29,

Begitu selessi soal uraian dibuat, harus dirumuskan ju-

g£a  knnci  Jawabannya. Dalam kunci Jjawsban tercantum
lelr—buf]r renting vang hsrus terdapat dalsm lembar

-.l.\"\‘i _;',, J]CY‘B.

Bnrwr penting itu disebut......

&. blueprint C. scanning

B. kartn sos) D. Key-word

Proses penyusunan butir soal, pengetikan dan pengganda-
an, s=serts pelakssnssn tes; hsrus mengikuti prosedur
vang ketat. Hal inl dilskukan sgar data vang kits
pErRdei. . o o

A. measureble C. Scapable

B. HKeasonahle D. Valid dan Reliable
Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam merakit butir
sosl adalah seperti di bawah ini, kecusli........

&, Drutan pokok Bahasan
&, Urutan tingkat kesukaran

Urutan butir sosl sesuail kisi-kisi
D, Zebharsn tingkat kesukarsn
Jika Lembsr dawaban siswas aksn dikoreksi dengsn jsss
kemputer, lembasr jawaban 1tu hsrus menggunaksn format.
A

&, Scanning maschine €. blueprint
B Soannabla D. skals Sik&@
Veralaiasn terhadap ragsm sosl pilihan  ganda bisszsnvs
5
menggunakan rumus 5K = B -
{n-1)
Dalam satu tes; jumlah sosl = 60 dengan 4 salternatif
pilihsn, Berspas skor vang diperoleh Andi, nils Andi
dapat mengeriaskan 50 butir soal dengan benar......
A, 48,7 C. B7,7 b
B. 52.8 D. 72.3
Skor maksima]l pelsiaran IPA psds THB = 56. Ina mendspst

nilai 35 dari pemeriksa I dan 39 dari pemeriksa 11,
maka skor Ins.......

&. 37.5 C. 52,5

B. 42,5 D. 57,5

Jiks skor wmaksimal skala sikap = 40, dan skor minimsl
N, berzps batss huasrtil stas 7

A. 2L - 40 C. 33 - 490

B. 30 - 40 B. 34 - 40

Satu instroamen skala sikap wemiliki rentangan antarsas
Sangal ;vrw4n, setuju, tidsk setuju, sangat tidsk

setuju. Masing-masing diberi skor 4,3,2 dan 1.

Apabila dnlam instrumen itu sds 5 macam sikap vang
hendak diteliti, berapa nilai terendsh dsn nilasi tep-
tildul vangd diperoleh peserts didik ?

A. 5 dan 20 C. 20 dan 5

B. 1 dan 4 D. 4 dsnn 1

Hilsai tertinggi vang dipercleh 16 siswa klas IV sebs é?i
beriknt: 11, 12, 6, 8, 18, 17, 7, 9, 20, 19, 10, 18
13, 15, 14, 21. Bersps hargs mediannya ?

A. 12,5 C. 14,5

B. 13 D. 15,5

Lnoon

il

&qulla datz seperti butir 29 kits perhastiksn maks ke-
iomqu kusrtil atas meliputi:

AL R 8,9 C. 5,10,15,25

13 D. 18,18,20,21

,1

|___'_,|-

B. y

[

ok




Untuk butir seoal 31 dan 372,

Untuk memperoleh dats mengensi keterampilan sisws menstz
mela wmakan, secrang guru menggunakan pandusn  observasi
bernps  chek-list . Hasil pengsmstsn dibedakan menjadil baik
care Lidak baik; masing-masing dihargai 1,0 dan  0,0. Bila
indikator yang dimenculksn sebanvsk 8 macsam,

31, Zkor maksimum adaslash. . ..
A 7.0 c. 9,0
B. 8,0 D. 16,0
32. Apsbila Adi dapst mengerjakan dengsn basik 5 indikator,

maks oilsl vang diperolehl Adi. ... ... ...
A, 52,5 % C. 75 %
B. 62,5 % D. 80 %
33. Fengertian validitss mengacu pada ketepatan terhsdsp..
A. Eliminasi konsep C. verivikasi dsats
B. Rarakteristik instrumen D. Interpretasi hssil

evaluasi
34. Sustu teknik validitas vang dilakukan dengan carzs mems-
sukkan semns pokok bahasan yvang menjadi target kurihu-
tum disebut. .. ..
A. face - wvalidity
B. Content - validify
C. Construct validity
D
¥
A

. Uriterion related validity
35, Valid tidsknva satn 1n iLrumen penilaian tergantunz pads
karty soal C. kisi-kisi
B. Kunci Jswaban D. lembsr Jswsbazn sisws
368, Penguiisn reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan
tebnik. . ...,

.
B o dtatistik linier
L. Menambah butir soal

Menambah polkok bah
37, Meournt Ferma vles 13

&,
suatl instrumen mempunvsai cukup re-
liasble, bila mﬁmpwny 3

indek (koefisien) korelssi.. ..

A. lebih besar dari G,& C. lebih besar dari -1
B. lebih bessr dari 1,0 0. entara 0,0 - -1

38, Satu set sosl terdiri dari 40 butir dengan reliasbilitas
0,5. Berspa koefisien korelssinva bils sosl itn ditam-
baly 20 butirc ?

AL 0,5 cC. 0,7
B. 0,86 b. 0,8
39. Pernyatasn mengenai indeks tingkat kesukarsn butir =sosl
di bawsh ini vang benar adalah...........
A. P £ 0,76 cC. P> 0,24
B. 0;25 = P £ 0,75 b. 0,25 =2 P < 0,75
4. Satn butir soal dinvataksn mudsh bils......
B, 2= 1.4 C. P 20,78
B, P 5 0,1 D. P = 0,24
41 sush Anstrumen terdiri dsri bebersps butir soal. Bu-
g0zl no.l; dikerjaksn bensr oleh 8 siswa dari
ipok atss vang jumlahnya 10 orang; 3 dari 10 rang
ke:lompok  baswah mengerjiskan benar. Berapa days
ds sosl ol ika 7
g,3 Cc. 0,5

B. 0,4 D. 0,8
42, Untuk mengevsluasi hasil belsjsr siswa, snalisis item
hsrus dilaksanskan...... ... ..
A. Sebelum uil cobs instrumen
B. 3etelah uiji coba instrumen
C. Saat merazkit soal
D. Setelal njian selessai




A 43. MHilai Ulangsn Umnum Rudi pads cawu 3, sdalah 3,2. Nilai
Yata-rats harian 6,8, Nilsi rate-rats tugss = 7.2
Beraps nilasi raport Rudi 7
AL BT C. 7.6
g, 7.1 L. 8,0

44, MHilai ‘gunskan rumus:

2P + @ + R

4 4

P+ 20 + R P+ Q@ + R

4 ' 3

v
45. Tingkat Resukarsn butir soal (P) = 0,00 sksn terjadi
bila, ., ..
&. semua sisws meniawab bensr
B. Semoa siswa menjawab salah

C. semus siswa pandai menjswab benar '
D. semus siswa kurasng menjawab sszlah
Gunakan tabel berikut untnk menjuawab soal no. 4B8-50 ! :
e e — —
Alternstirf
Kelowpok e Jumlsh
! a o ' d
— e e [ — e, —_—
Atas A 3 0 2 13
Tergsh 5 12 3 4 24 =
Bawah K 5 0 1 13
| Jumlsh 15 25 7 S50

r 46, Bersps tingkat hesukaran butir sosl tersebut ?
f 0,28
0,00
rsebut ?
0,80
3,90
'iherbaiki, perbaiksn dikenshan

47 . Beraps indeks days beda soal +

DO'\T‘ DO

48. Jika buatir
1 n]

C. ¢
. . D. d
48, Berdssarkan analisie sosl, maka butir sosl tersebnat .
A, perlu revisi total

B perla reviel pads pokok sogl
( perin revisi kecil pada alternatif jawaban
, D. tidak perln revisi
8 50, Resimpulan Fentang butir sosl tersebut. .
A0 Jelek C. bsaik
B. sedang D. sangat baik
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26.
27.
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01.
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0zZ.

28.
29 .
30.
31.

L

03.

o

04 .

o

jag]

06.

32.
33.

D

B

&

.

-

34.

[

B

35.
356.

11
12.
13.
14.

15,

37.

o)

[

38.

o

39.
40,

B

[oh

41,

o

g,

42.

L

43.
44
45.
46.
47.

18.

o

It

o

D

o

48.
49.

b

13
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Lampuan 4

KISEKISI TES (PRA-UAS)
MATA KULIAH EVALUASI PENGAJARAN

[ NO | POKOK BAHASAN/SUB ASPEK KOGNITIF
! POKOK BAHASAN Cl|C2|C3|C4|C5!CE Jint | Persen
1 __ Konsep Dasar Penilaian . N |
1.1 Penulh(mrlob Pengukuran, e
L Pe nitaian dan Asesmen ! 1 2 ] _
: M_ﬁ F uqu] dan Peranan Penilaian
| S Pcmlwm,],u an. __ I | -
‘ [ 1.3, Teknik Penilaian JH I I 4 16 i
| E: i-i’z npomh(m-;r'm Alat Penilaian Tes i B
| | dan Non Tes ' ‘
o 11 2.1. T\zlu}gun{_a_il}z,l\'m tes I il I I S
|| 2.2 Mengembangkan Non Tes 1] m ] 4 | 18
| —
' = } _P mué:m an alat Penilainn Tes dan __'; - ] ]
‘ _ N()n Tes } _
' B _ f\T_l_‘l__{";\mun m alat Penilaian Tes | | 1 I I ) N I =
_____- J 3. 2 l tll\’tl\tllhul;\id[ Pom]amn non. __ i _ B _’. - N
] | I i I S 20
|
'1 I Poy 1y ninsu}n{:auldﬁ_au} Pengolahan o
t__ ]| “d il Penilaion -
I l_I_\ II_L'gltIrlHIHﬂI:‘IcU] Penilaian _ - o
‘ _H] al Be ;1;’11 I . 2 ;
__: | \E \!en?rnf ah D: ita Hasil Pengu-
1 Lm_ an o | 1 I I 5 14
: l
(S % Pene u;hrs mmhm Soal
" 3__1 Validitas dan Reliabilitas I | O] 1 4 i
LS Analisis dan Perbaikan Butir 1 H )i} 5 18
B Sonl.
_f_s_F e ii‘i’_‘f'_i_‘_'_‘.N a1 Tindak Lanjut
: . Magil Penilaian. |
II :___ _ 6 1. Pemb: erian Nilai I I I IS ]
I I 6 2 Imdml ;anjut Hasil Penilaian 1 2 |14
| S 9. [ |5 (1L [- [ |36
| . TOTAL PERSEN 18 130 30 |22 |- |- J100 |100 |




TABEL 3
TABEL KERJA MENCARI INDEK KORELAST ANTARA
NILAT TES DAN NILAI RE-TES PADA MATA KULIAH
EVALUASI PENGAJARAN
o | X [ ¥ % g XY
1|2 21 576 441 504
2 25 25 625 625 625
3 | 26 __ 27 676 729 702
| 4 | 26 | 28 676 784 728
s 2w b 28 676 784 728
SN 28 729 784 756
7 27 30 729 900 810
8 | 28 . 30 784 900 840
9 |28 | 30 784 900 840
0 | 28 30 784 900 840
1| 30 784 900 840
12 | 28] 32 784 1024 896
13 1 29 Y 841 1024 928
1 29 32 841 1024 928
15w 3 841 1024 928
B[ s | 31 33 961 1089 1023
17 35 33 1089 1089 1089
18 3 X 1089 1089 1089
T 34 1156 1156 1156
20 33 34 1225 1156 1190
|l = | s 602 16650 18322 17440
Keterangnn: X =Nilai tes
Y = Nilat Re-tes
(ZXZY)
SXY - ——
N
T = e e i e e
wy (LX) {(ZYY
H{ENE e = PP ALY s

N N




(574)(602)
17440 « ———
20
T [
xy (374 (602
{16650 - ——3{18322 - )
20 20

F7440 - 172774

(16630 - 16173.8)(18322 - 18120.2)

mllwhﬂlllﬂ

162.6

(176.2)(201.8)

162.6

188.57

.86

ft

N =20 rparameter = 0,56)
v stanstik 0,86 lebih besiw duri r parameter 0,561

Kesiinpulan: Tevdapat korelasi positif antara nilai tes dan nitai Re-tesnya.

Jadi mstrumen fos i reliuble.
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TABEL V

DATA HASIL OBSERVASI _
KETERAMPILAN MENERAPKAN PENDEKATAN ANDRAGOGI =
DAN BELAJAR TUNTAS DALAM AKTIVITAS TUTORIAL =
MATA KULIAII EVALUASI PENGAJARAN

KELOMPOK E OBSERVER
No | Indikuator !_ L I ¥ m . : =
Baik Tidak Baik Tidak Bsik Tidak =
1L 1 1 1
2 (2) ] 1 1
3 3) 1 1 1
4 1@ 1 1 1
S (5) 1 ] 1
6 (6) i 1 1
: 7 1T 1 1
8 & | 1 1 I
', 9 | (9 1 1 ] fr
10 (10) I 1 1
11 (11) 1 1
12 (12) ) 1 1
13 (13) 1 1 1
14 (14) ._ 1 1 1
SRR N C0) N | 1 1
16 | (16) | 1 1 1
17 (17) 1 1 1
18 (18) 1 ] 1
19 (19) 1 1 1
20 (20)_ 1 1 1
21 | @ ! 1 1
22 (22) 1 ! 1
23 1 (23 ! 1 i
U (24) 1 ] 1
Jumlah | 21 3 20 4 | 4 |
Persen | 87.5 12,5 83,75 16,25 | 837 16,25 |
Rafa-rata = §3 ¢4




Lampiran 6

TABEL . VL

DATA HASIL OBSERVASI
KETERAMPILAN MENERAPKAN PENDEKATAN ANDRAGOGI
DAN BELAJAR TUNTAS DALAM AKTIVITAS TUTORIAL

MATA KULIAH EVALUASI PENGAJARAN
KELOMPOK K OBSERVER E
No | Indikitor I I m =
| Bak Tidak Baik Tidak Baik Tidak =
1 (1) 1 1 =
2 (2) 1 1 1
E (3) | | 1 1
4 ) '
SR ) . 1 1 1
I ) I I 1
7 (7 i ] I
8 (8) 1 1 1
SN O 1 I s
w [ o ] I ]
o an 1 1
12 (12) 1 1 1
13 | (13) 1 1 1
| 4 () ) ] 1
15 1 A1S) % - 1 '
JL6 ey 1 1
17 an_ i 1 1 1
18 RO 1 1
91 ayy T 1 1 1
20 (20) 1 1
21 (21) ] 1 1
2 | (22) 1 ] 1
23 23) L 1 1
24 (24) . 1 1
Jumiah 13 11 i4 10 14 10
_Persen 54,16 45,84 58,33 41,67 58,33 41,67 |

Rata-ratn = 56,94 %




TABEL VI
TABEL KERJA MENCARI t-SCORE
NILAI TEST PRA-UAS ANTARA KELOMPOK
KONTROL DAN KELOMPOK EXSPERIMEN
No. K E Kz E? KE
Macth
1 24 29 576 841 696
2 28 34 784 1156 952
3 30 35 900 1225 1050
y 32 40 1024 1600 1280
5 Il 31 37 961 1369 1147
6 31 36 961 1296 1116
7 34 40 1156 1600 1360
8 33 41 1089 1681 1353
9 35 42 1225 1764 1470
| 10 35S 41 1225 1681 1435
11 Y 39 1156 1521 1326
12 35 37 1225 1369 1295
13 35 38 1225 1444 1330
14 36 49 1296 1600 1440
15 35 42 1225 1764 1470
16 37 40 1369 1600 1480
17 36 41 1296 1681 1476
18 38 43 1444 1849 1634
19 1 37 43 1369 1849 1591
20 38 44 1444 1936 1672
= 674 782 22950 30826 26568
674
M= ——=337
K 20
782
M=—"=391
E 20
(CE)E)
T =YKE- ——
ke 20 N
(782)(674) .
=26568 - oo =214.6

20




(SKY
Y o= :;: I(::' . e

k2 N

6742
=22950- —— =2

20

6,2

[9¥]

(L)
o= WRT L o

e? N

ke 214,06

T == S =
HEONE )Y (236,2)(249,8)
©oke e
2146
I e — =U,88
2429

Me N{N-1) 90

il
[
4
~3
~

=1,66

39.1 - 337
T B —

12,62 £2,77) - 2 X 0,88 (1,62)(1,66)




39,1-33,7 S
t:
¥(2,62+2,77)-2x 0,88 (1,62)(1,66)
5,4
t= - =6,67
0,81
Jadi t statisiik = 6,67 a :

tparameter 1% = 2 861
% = 3,883

db20-1=19

24
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